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Abstract

Community service aims to analyze and educate about the digitalization of business operations SP
Alumunium, which can provide benefits in information management and reporting using Google
features. SP Aluminum is a large company, but its production operations have not been fully digitalized.
The use of Google features is the focus of digitalization for IKM SP Alumunium related to production
and financial reporting. Google, which can be accessed by everyone, can be an efficient information
exchange medium for SP Alumunium. The program is carried out in several stages, starting with the
planning stage, which involves research on educating the production manager about using
spreadsheets for reporting to the admin department. The second stage is implementation, which
involves observing and interviewing the production admin of SP Alumunium about the components used
in the reporting of each polishing and turning process in production. Finally, there is the evaluation
stage, which involves assessing the partner's understanding of operating digital-based financial
reports. The results of the community service include the creation of spreadsheets, a list of employee
bonus determinations, and a flow diagram of the polishing production process, which can be a
reference for the beneficiaries. The digitalization of business operations at IKM SP Alumunium
provides an integrated reporting medium using spreadsheets. This reporting medium can be freely used
by SP Alumunium to report production results, determine wages and bonuses, and quickly access
information at the central office. The spreadsheets produced can facilitate access to information for the
central office of SP Alumunium for production determination. The ease of use and development of
spreadsheets is expected to encourage the aluminum industry sector to develop its reports following
technological advancements.

Keywords: Digitalization, Business Operations, spreadsheet.
Abstrak

Pengabdian kepada masyarakat bertujuan untuk menganalisis dan mengedukasi mengenai digitalisasi
operasional bisnis pada SP Alumunium yang dapat memberikan manfaat pengelolaan informasi dan
pelaporan menggunakan fitur google. SP Alumunium merupakan perusahaan dalam tahapan yang besar
namun belum didukung dengan operasional yang terdigitalisasi pada bagian produksi. Penggunaan fitur
google menjadi fokus digitalisasi pada IKM SP Alumunium terkait laporan produksi hingga keuangan.
Google yang dapat diakses semua orang dapat menjadi media pertukaran informasi yang efisien bagi SP
Alumunium. Dalam pelaksanaan program ini dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu tahap
perencanaan dilaksanakan dengan melakukan riset terkait edukasi penggunaan spreadsheet sebagai
pelaporan kepala produksi kepada bagian admin. Tahap kedua adalah pelaksanaan yang dilakukan
dengan observasi dan wawancara pada Admin produksi SP Alumunium mengenai komponen apa saja
yang digunakan dalam laporan setiap proses polish dan bubut di bagian produksi. Terakhir tahap evaluasi
terhadap pemahaman mitra dalam mengoperasikan laporan keuangan berbasis digital. Hasil pengabdian
adalah pembuatan spreadsheet, daftar penentuan bonus karyawan, dan diagram alur proses produksi
polish dapat menjadi referensi bagi penerima manfaat. Hasil pelaksanaan pendampingan digitalisasi
operasional bisnis pada IKM SP Alumunium memberikan media pelaporan terintegrasi menggunakan

89



Jurnal Dharma Bhakti Ekuitas
Vol. 07 No. 02, Maret 2023 ISSN: 2528-2190 E-I1SSN: 2716-0149

spreadsheet. Media pelaporan tersebut dengan leluasa digunakan oleh pihak SP Alumunium untuk
melaporkan hasil bagian produksi, penentuan upah dan bonus, dan akses informasi yang cepat pada
kantor pusat. Laporan spreadsheet yang dihasilkan dapat memudahkan akses informasi kantor pusat SP
Alumunium untuk penentuan produksi. Kemudahan dan pengembangan spreadsheet diharapkan dapat
mendorong sektor industri alumunium untuk mengembangan laporan yang ada mengikuti
perkembangan teknologi.

Kata kunci: Digitalisasi, Operasional Bisnis, spreadsheet.

1. Pendahuluan

Inovasi teknologi, terutama digital dan komputerisasi, didasarkan pada prinsip efektivitas dan
produktivitas dalam menjalankan segala aktivitas bisnis dan kehidupan di era modern. Perkembangan
khusus dalam bidang informatika dan komunikasi serta akses praktis tak terbatas ke big data
memberdayakan bisnis untuk terus menanggapi tantangan waktu yang semakin menuntut dan
menantang dalam siklus operasi bisnis (Vasilev, 2020). Belakangan ini, segala aktivitas bisnis
cenderung mengikuti tren digital yang dapat memudahkan segala aktivitas informasi. Kemudian
efisiensi akan diterapkan oleh organisasi untuk menjaga dasar dan keberlanjutan yang baik. Penggunaan
inovasi teknologi terkomputerisasi dalam bisnis akan sangat membantu semua operasi bisnis, seperti
mencapai inovasi yang membantu kelancaran manajemen dan administrasi (Aryanto, 2020). Cara
administrasi yang terkomputerisasi dapat terjadi dan terus berkembang sesuai dengan kebutuhan
perusahaan dan organisasi bisnis (Ibarra, 2018).

Perusahaan serta Usaha, kecil, dan menengah (UKM) mulai beralih dari sistem manual menuju
digital (Putri, 2022). Peralihan sistem tersebut perlu adanya waktu yang cukup lama. Perusahaan yang
awalnya bergantung pada sistem manual diedukasi secara perlahan agar cakap terhadap teknologi.
Edukasi teknologi dilakukan dari bagian produksi, operasional, distribusi, dan pemasaran. Pemberlakuan
ekonomi kreatif juga membantu dalam meningkatkan derajat masyarakat. Dikatakan demikian karena
dibukanya lapangan pekerjaan sehingga dapat menyerap dan mengurangi tingkat pengangguran yang
ada (Hasan, 2021).

Dalam konteks manajemen, teknologi digital dapat memberikan strategi inovatif untuk
menggabungkan administrasi dengan layanan yang akan memungkinkan bisnis mencapai tujuan akhir
mereka karena upaya dengan cara ini merupakan siklus untuk menghargai waktu yang merupakan
faktor utama dalam menjalankan bisnis. Kemajuan teknologi juga mempertimbangkan menghubungkan
bisnis dengan bisnis, konsumen dengan konsumen lain yang lebih baik dan lebih tepat. Manajer bisnis
hanyalah aliran data teladan bagi para eksekutif (Rumondang, 2020). Dengan digitalisasi, kemajuan
dalam penambangan informasi memberdayakan bisnis untuk memperluas jangkauan mereka. Pada saat
yang sama, teknologi digitalisasi ini akan merenovasi operasional bisnis dan membentuk tatanan dan
layanan bisnis yang lebih modern (Permatasari & Igbal, 2019).

Salah satu perusahaan yang berusaha meningkatkan operasional bisnis melalui digitalisasi adalah
SP Alumunium. SP Alumunium merupakan perusahaan yang bergerak di industri aluminium dengan
beberapa tahap seperti pengecoran, peleburan aluminium dan pembuatan peralatan rumah tangga serta
kerajinan. Perusahaan SP Alumunium berdiri sejak 1963 dan berlokasi di jalan Tanjung UH VI No. 84
Desa Sorogenen, Kelurahan Sorosutan, Kecamatan Umbulharjo, Yogyakarta. SP Alumunium sudah
termasuk kedalam tahapan operasional yang besar di industri alumunium. Tingkat produksi untuk
memenuhi pasar dalam negeri dan luar negeri terus ditingkatkan oleh pihak SP Alumunium. Alur dan
akses informasi sangat diutamakan untuk penentuan keputusan produksi. Tujuan perusahaan untuk
memberdayakan masyarakat membuat tingkat etos kerja yang baik.

Pendampingan terhadap bagian produksi menjadi fokus utama pelaksanaan pengabdian. Digitalisasi
sebagai penyesuaian teknologi industri alumunium dan peningkatan akses informasi menjadi tujuan
pelaksanaan pengabdian. Bagian produksi SP Alumunium masih melakukan pencatatan hasil produksi
pekerja secara manual oleh kepala bagian produksi. Pencatatan manual tersebut dapat menimbulkan
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lambatnya pelaporan produksi pada kantor pusat serta pengecekan kembali terhadap kesalahan catat
apabila terjadi. Kondisi tersebut akan menyulitkan kantor pusat bagian operasional untuk menentukan
pemesanan aluminium dikemudian hari. Pembaharuan diharapkan agar akses pelaporan dapat dikelola
dengan efektif. Pendampingan dilaksanakan melalui tahapan perencanaan berdasarkan indikasi pada
kondisi mitra aluminium. Perencanaan dilakukan untuk menentukan media pelaporan terkini yang dapat
diterapkan pada bagian produksi SP Alumunium. Memperhatikan kebermanfaat media tersebut agar
dapat dikembangkan kembali oleh pihak SP Alumunium. Setelah menganalisis media pelaporan yang
akan digunakan adalah spreadsheet.

Sulitnya perpindahan data dari bagian produksi ke kantor pusat, pelaporan manual kasi pada admin
keuangan produksi, dan pengelolaan informasi laporan menggunakan excel yang belum terintegrasi
merupakan masalah yang perlu dibenahi dengan pendampingan digitalisasi operasional bisnis pada
bagian produksi. Pemanfaatan teknologi yang terarah dapat menjadi kebaruan dan kemudahan (Al-
Ayyubi, 2021).Media spreadsheet yang telah direncanakan kemudian diterapkan pada bagian produksi
SP Alumunium. Penerapan dilakukan secara bertahap melalui kepala bagian produksi. Melalui
pendampingan ini mengedukasi pentingnya teknologi dari sisi industri.Media yang sesuai dengan
kebutuhan berguna agar para kepala bagian produksi tanggap dengan sistem pelaporan. Langkah awal
tersebut bertujuan agar indikasi permasalah input laporan hasil produksi dibenahi secara perlahan.
Penggunaan teknologi terkini merupakan salah satu tindakan sawal dengan spreadsheet yang terintegrasi
untuk penentuan bonus, akses data laporan, dan transfer data dapat dilakukan dengan mudah (Erstiawan
& Alifianto, 2021). .Akses yang dapat dipermudah menjadi pertimbangan pengolahan data keuangan
dan laporan menggunakan Spreadsheet. Fokus spreadsheet sebagai media penyimpanan data dan
pelayanan sinkronisasi yang mana setiap penggunanya dapat menggunakan cloud computing berbentuk
file sharing dan kolaborasi edit. Langkah awal tersebut menyiapkan SP Alumunium menuju ekonomi
digital yang akan terus berjalan kedepannya (Satria & Ade, 2021).

Berdasarkan kendala pada SP Alumunium pendampingan secara bertahap yang dilaksanakan
berguna untuk membenahi dan mengedukasi. Indikasi kesalahan pencatatan produksi yang terkadang
terdapat perbedaan dengan admin keuangan dapat dicegah melalui laporan produksi spreadsheet.
Kemudahan akses informasi dan pengolahan laporan yang terintegrasi menggunakan satu drive
harapannya memudahkan pelaporan unit produksi. Penggunaan fitur google yang terus berkembang
dapat memberikan pembaharuan yang positif bagi operasional bisnis di SP Alumuinum. Melalui
pendampingan digitalisasi dapat digunakan sebagai tahapan evaluasi atas pelaksanaan pendampingan.
Hal ini menggambarkan media yang telah di edukasikan memberikan manfaat untuk penentuan
keputusan produksi setiap harinya. Semakin cepat akses informasi membuat alur operasional bisnis dapat
dikelola dengan baik hingga penentuan pemesanan aluminium. SP Alumunium sebagai perusahaan
dengan pemasaran yang stabil dapat didukung dengan kebaruan teknologi yang diterapkan melalui
pendampingan penerapan digitalisasi operasional bisnis. Kedepannya sistem produksi dapat terus
dikembangkan dengan spreadsheet menjadi sebuah sistem pelaporan.

2. Metode

Pengabdian pendampingan penerapan digitalisasi ini dimulai pada bulan Oktober 2023 sampai
dengan Januari 2023. Lokasi pengabdian dilaksanakan perusahaan SP Alumunium di jalan Tanjung UH
VI No. 84 Desa Sorogenen, Kelurahan Sorosutan, Kecamatan Umbulharjo, Yogyakarta. Pelaksanakan
dilaksanakan dalam beberapa tahapan. Pelaksanaan pengabdian difokuskan pada bagian produksi di SP
Alumunium Mendungan. Bagian produksi pada SP Alumunium memproduksi aluminium yang masuk
pada tahapan finishing yang terdiri dari proses polish dan bubut. Setiap proses dipantau dan dilaporkan
oleh kepala bagian produksi kepada admin keuangan. Kegiatan pendampingan penerapan digitalisasi
operasional bisnis pada bagian produksi SP Alumunium dihadiri oleh 4 peserta yang bertugas
melaporkan hasil produksi yaitu: Kepala bagian produksi polish, Kepala bagian produksi bubut, dan
dua admi keuan produksi SP Alumunium Mendungan. Kegiatan dilakukan secara bertahap setiap bulan
dengan pendampingan Pendampingan kepada masyarakat dilakukan secara sistematis agar dapat
mengatasi permasalahan yang ada. Pendampingan menghasilkan beberapa keluaran di akhir
pelaksanaan pengabdian setelah evaluasi.
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Dalam pelaksanaan program ini dilakukan dengan beberapa tahapan . Beberapa tahap yang
dilaksanakan yaitu sebagai berikut:

Tahapan perencanaan Tahapan pelaksanaan Tahapan evaluasi atas
media pelaporan dan pendampingan secara pendampingan dan
konsep pendampingan berkala pada mitra keluaran.

Gambar 1. Tahapan Pendampingan Penerapan Digitalisasi Operasional Bisnis
Pada SP Alumunium

1. Tahap perencanaan
Tahapan awal dilaksanakan dengan melakukan riset terkait edukasi penggunaan media spreadsheet
sebagai pelaporan kepala produksi kepada bagian admin. Penggunaan spreadsheet selayaknya
Microsoft Excel. Admin keuangan bagian produksi akan diberikan pendampingan sistem dan
penggunaan spreadsheet untuk pelaporan maupun pembuatan standar penentuan bonus.
Pemahaman dari admin diketahui dari pre-test dan post-test yang dilaksanakan. Laporan yang
dibuat akan diberikan gambar alur proses pelaksanaannya agar dapat melakukan pengecekan dan
pembenaran. Admin akan mengetahui kekurangan dan dapat melakukan pembenaran menggunakan
spreadsheet.

2. Tahap Pelaksanaan
Tahapan pelaksanaan dilakukan dengan observasi dan wawancara pada Admin produksi SP
Alumunium mengenai komponen apa saja yang digunakan dalam laporan setiap proses polish dan
bubut di bagian produksi. Hasil wawancara dan observasi akan dianalisis dan dibuatkan laporan
keuangan berdasarkan laporan manual atas izin bagian keuangan SP Alumunium. Setelah laporan
selesai akan diedukasi penggunaannya kepada admin keuangan produksi. Tahapan penggunaan
sampai cara penggunaanya bersama pak Purbo Nugroho selaku admin keuangan. Laporan tersebut
dapat digunakan sebagai referensi laporan yang dapat digunakan kedepan di bagian produksi SP
Alumunium.

3. Tahap Evaluasi
Pelaksanaan pengabdian akan dilakukan evaluasi sebagai pemahaman mitra dalam mengoperasikan
laporan keuangan berbasis digital. Kelanjutan setelah pendampingan agar mitra dapat
menggunakanya dengan baik. Pemantauan dilakukan secara berkala setelah laporan digunakan dan
disetujui oleh SP Alumunium. Evaluasi dilaksanakan setelah pelaksanaan pendampingan dan
pelaporan. Evaluasi digunakan untuk mengetahui pemahaman sekaligus menjadi dasar
pengembangan output dari pelaksanaan pengabdian pendampingan penerapan digitalisasi
operasional bisnis pada SP Alumunium

3. Hasil dan Pembahasan

Pada pengabdian ini tentunya mempunyai luaran yang harus dicapai. Terdapat beberapa luaran yang
telah dicapai seperti:
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Mitra menjadi lebih paham terkait digitalisasi operasional

Hasil Post-Tets

SPREADSHEETBERGUNA SEBAGAI
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Gambar 2. Hasil Olah Data Post-Test

@

Berdasarkan hasil pre-test yang diberikan kepada kepala bagian produksi dan admin keuangan
sebelum pendampingan bahwasanya pihak mitra belum memahami digitalisasi operasional bisnis,
kemudahan penggunaan spreadsheet, laporan keuangan menggunakan spreadsheet, dan pengolahan data
menggunakan spreadsheet. Hasil pre-test yang menunjukan pihak mitra banyak memilih tidak setuju
serta netral pada pernyataan pre-test. Pendampingan dilaksanakan bertahap setelah pengisian pre-test
untuk memberikan peningkatan pelaporan produksi. Evaluasi dilakukan pada akhir pendampingan
sekaligus pelaksanaan post-test . Hasil post-test menunjukan pihak mitra SP Alumunium bagian produksi
sudah mulai paham dan mengetahui laporan keuangan, pelaporan, dan akses informasi menggunakan
media spreadsheet. Pihak mitra menganggap bahwa akses laporan yang cepat ini dapat memudahkan
penentuan produksi berdasarkan hasil persentase post-test yang mengalami kenaikan. Laporan keuangan
bagian polish yang dibuat menggunakan spreadsheet memudahkan mitra untuk akses informasi dengan
kantor pusat dan kepala bagian. Aplikasi spreadsheet dalam microsoft excel dapat digunakan secara
otomatis untuk menginput transaksi dan menginput saldo dengan validnya informasi keuangan
perusahaan. Pengaturan spreadsheet dapat membuat akses laporan hanya diberikan kepada bagian
keuangan atau bagian yang disetujui seperti direksi dan kepala bagian.

Pembuatan alur proses pelaksanaan produksi pada laporan keuangan

Setelah menelaah bagian produksi mitra berkenan untuk pembuatan alur produksi SP Alumunium
yang akan dilampirkan pada laporan keuangan. Bentuk alur tersebut akan seperti diagram proses guna
pengecekan apabila terjadi kesalahan pemasukan data pada laporan. Tujuan pembuatan laporan
keuangan adalah menyediakan informasi mengenai kinerja, posisi dan perubahan pada keuangan di SP
Alumunium yang bermanfaat bagi sebagian besar pemakai dalam pengambilan keputusan. Dalam
pengabdian ini mitra diedukasi mengenai penggunaan berbagai formula pengolahan data yang ada dalam
program aplikasi spreadsheet dalam microsoft excel. Penyusunan laporan keuangan dengan aplikasi
spreadsheet dirancang dengan mengintegrasikan berbagai formula yang terdapat dalam Microsoft Excel
untuk menyusun laporan keuangan perusahaan mengikuti siklus akuntansi yang berlaku. Hasil
penyusunan laporan keuangan perusahan dengan aplikasi spreadsheet ini akan memudahkan perusahaan
dalam menyusun laporan keuangan mereka. Karena perusahaan cukup mengentrikan data transaksi ke
dalam jurnal yang secara otomatis akan terhubung dengan buku besar dan buku pembantu terkait dan
semuanya akan tersaji dalam laporan keuangan. Laporan keuangan yang terdapat pada SP Alumunium
terdiri dari laporan arus kas, laporan posisi keuangan (neraca), laporan laba rugi komprehensif, laporan
perubahan ekuitas, dan catatan atas laporan keuangan.

Pembuatan spreadsheet daftar upah dan target pekerja

Pembuatan daftar upah dan target pekerja bertujuan agar mitra dapat menggunakan teknologi untuk
penentuan gaji dan bonus. Menggunakan spreadsheet dapat memudahkan penentuan upah setiap pekerja
dan akses yang dapat diberikan kepada kantor pusat. Mitra dapat menginput penggajian dengan peluang
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kekeliruan yang sangat rendah. Selain itu mitra dapat memantau pencapaian target dalam masa tertentu.
Mitra dapat segera melapor kepada pihak manajemen terkait pencapaian target sehingga dapat
menentukan strategi pencapaian target. Mitra yang sudah baik dapat menjadikan daftar tersebut untuk
dikembangkan menjadi sistem.
Hasil yang dilakukan kepada mitra

Berdasarkan hasil pengamatan selama pelaksanaan pendampingan digitalisasi operasional bisnis
diperoleh hasil sebagai berikut:

a. Pembuatan Laporan Polish Menggunakan Spreadsheet

Gambar 3. Pendampingan Laporan Polish Menggunakan Spreadsheet

Program pembaharuan dan pembuatan laporan polish dilakukan atas saran serta masukan dari
mitra untuk laporan yang dibuat. Komponen-komponen baik tabel maupun kolom yang ada
disesuaikan atas diskusi dengan mitra. Laporan polish digital tersebut harapannya dapat menjadi
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Gambar 4. Laporan Polish Menggunakan Spreadsheet
pembaharuan untuk pelaporan produksi oleh mitra. Penggunaan spreadsheet pada laporan polish
membuat akses pelaporan dapat dilakukan secara digital lebih memudahkan berdasarkan pre-test
dan post-test.

Laporan polish yang diberikan dapat dikembangkan dan digunakan kedepannya oleh mitra.
Penggunaan laporan tersebut harapannya dapat berlanjut agar mitra dapat membiasakan akan
teknologi yang terus berkembang.

Manfaat adanya pembuatan laporan polish menggunakan spreadsheet:

1) Pemilik IKM dan staf keuangan dapat mengetahui penggunaan laporan keuangan dengan
spreadsheet




2) Pemilik IKM dapat lebih tanggap dalam pelaporan secara digital ke admin produksi

maupun kantor pusat
3) Pemilik IKM mengetahui jumlah per orang dan target sewaktu-waktu menggunakan

spreadsheet.
b. Pembuatan Alur Proses Produksi Pada Spreadsheet Laporan Keuangan

ALUR PROSES FINISHING 2 POLISH

PROSES POLISH

PROSES

PRODUK YANG DIPOLISH —
T PRODUKPOLH ULANG | SELEKSI
PRODUK Q.1 |
HASIL PROSES PRoDLK msﬁgom"l‘)‘::”" K
SELEKSI POLISH
POLISH ULANG | | PRODUK 0.2 ‘

PROSES
PERBAIKAN F.2

HASIL PROSES
PERBAIKAN F.2

‘ PROSES POLISH HIDUP MATI }_{ BAHAN BAKU |

Gambar 5. Alur Produksi Polish Pada Diagram

Berdasarkan adanya penyampaian alur produksi polish yang menjadi kesatuan dengan
laporan.Penggunaan tersebut akan memudahkan pengecekan terkait kekurangan target dan
pengecekan yang sebelumnya perlu menanyakan kepada kepala bagian dan mengecek pada buku,
setelah adanya alur tersebut pengecekan dapat dilakukan secara langsung dan berkala menggunakan

satu spreadsheet.
Manfaat adanya pembuatan laporan polish menggunakan spreadsheet:

1) Pemilik IKM dan staf keuangan dapat mengoreksi kesalahan dan mengetahui dimana
kesalahan terjadi sesuai proses produksi

2) Pemilik IKM dapat menginformasikan segera kesalahan pada kantor pusat

3) Pemilik IKM dapat memahami alur dengan gambar alur proses produksi tersebut.

c. Membuatkan Daftar Upah dan Target Produksi

Gambar 6. Pen
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Setelah pelaksanaan edukasi laporan polish menggunakan spreadsheet selanjutnya mitra
diedukasi penggunaan spreadsheet untuk memasukan atau menentukan gaji karyawan dan target
berdasarkan standar target dan gaji.

Daftar upah dan target karyawan dibuat pada spreadsheet atas rekomendasi admin keuangan
supaya tidak hanya laporan namun penentuan upah dan gaji dapat dilakukan menggunakan
spreadsheet. Saat pelaksanaan pendampingan mitra dapat dengan leluasa menggunakan
spreadsheet karena penggunaannya serupa dengan microsoft excel untuk penentuan upah secara
digital.

Manfaat adanya pembuatan laporan upah dan target menggunakan spreadsheet:

1. Pemilik IKM dan staf keuangan dapat menggunakan spreadsheet untuk perhitungan gaji
dan diarsipkan.

2. Pemilik IKM dapat mengembangkan daftar tersebut untuk dijadikan sistem terintegrasi
melalui spreadsheet

3. Pemilik IKM dapat merekap dan melaporkan gaji secara leluasa dengan sistem dan
dilanjutkan ke kantor pusat.

Pembahasan

Digitalisasi memungkinkan inovasi model bisnis untuk mempercepat tugas administrasi layanan
B e E3e

WAIAN
SUPER

Gambar 7.Daftar Upah dan Target Produksi Menggunakan Spreadsheet

dan memisahkan bisnis yang terkomputerisasi selayaknya laporan polish bagian produksi SP
Alumunium. Menurut Rayna dan Striukova, intinya adalah bahwa pendekatan teknologi digital benar-
benar memisahkan cara lama dalam berbisnis secara luar biasa. Dengan kata lain, teknologi digital
dalam layanan bisnis tidak diragukan lagi antara mengandalkan cara manual tenaga manusia dengan
kecanggihan teknologi yang senantiasa siap merenovasi semua lini praktik bisnis (Raza, 2020). Melalui
digitalisasi laporan polish diharapkan implementasi teknologi untuk penentuan keputusan pemesanan
serta administratif. Lucu jika manusia masih enggan mengadopsi layanan bisnis digital, terutama
perusahaan yang berbasis informasi dan komunikasi (Kahn, 2018); (Grilo & Mantalaris, 2019).
Apalagi, perubahan premis informasi hanya berlaku untuk data tingkat tinggi. Hasil studi mereka
memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang manfaat penerapan digitalisasi dalam layanan
administrasi dan operasional bisnis. Kami menguatkan temuan mereka di atas dengan temuan lain
bahwa menampilkan digitalisasi dari atas ke bawah dimungkinkan sehingga digitalisasi akan menjadi
gerakan yang membumi (Oshri & Willcocks, 2019).Pengabdian melalui pelaksanaan pendampingan
penerapan digitalisasi operasional bisnis pada SP Alumunium. Hasil digitalisasi tersebut diperoleh
berdasarkan edukasi, pelaksanaan, hingga evaluasi.

1. Laporan polish yang awalnya dilakukan secara tertulis dapat dikembangkan secara digital.
Penggunaanya hampir sama selayaknya microsoft excel sehingga mitra masih dapat
memahami. Proses pendampingan disambut baik oleh mitra sebagai masukan untuk
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pengolahan operasional yang lebih baik.Potensi spreadsheet sebagai instruksional
tampaknya memberi pengaruh terhadap pembaharuan sistem pelaporan digital dan
manajemen perusahaan. Spreadsheet dapat menjadi alternatif untuk pengolahan
operasional untuk perusahaan kecil dan menengah. Program tersebut memiliki banyak
fasilitas sebagai alat bantu untuk operasional, mengolah data keuangan, perhitungan data
dan angka dalam jumlah kecil sampai besar. Aplikasi spreadsheet dalam microsoft excel
juga dapat digunakan secara otomatis dengan menginput transaksi jurnal dan menginput
hasil produksi. Pengecekan laporan dapat dilakukan secara berkala melalui penyertaan
diagram alur produksi.

2. Digitalisasi menciptakan potensi optimalisasi proses bisnis, meningkatkan efisiensi
produksi dan menciptakan biaya tambahan, serta memungkinkan penyediaan integrasi
yang kompleks dan kendali jarak jauh serta otomatisasi proses operasional SP Alumunium
bagian produksi. Teknologi ini memungkinkan untuk sepenuhnya mendigitalkan proses
penentuan upah dan bonus pekerja di SP Alumunium Mendungan. Digitalisasi industri
pada SP Alumunium membantu mempercepat banyak proses operasional dan
meningkatkan komunikasi internal. Di kompleks, itu menciptakan arus komunikasi yang
efektif tidak hanya di dalam perusahaan, tetapi juga di lingkungan operasinya.

Sebagaimana menurut (Rahardja, 2018) spreadsheet dapat mempermudah pendataan anggota.
Hasil yang didapatkan dapat mempermudah pendataan dan pekerjaan sistem pelaporan dalam
perusahaan lebih efektif dan efisien. Berdasarkan (Nafis, 2018) juga mengungkapkan bahwa
pemanfaatan spreadsheet yang dirancang menjadi sebuah website dapat menghimpun informasi
tentang produk dan memudahkan customer service. Selain itu dapat mempermudah penargetan
pemasaran kepada konsumen. Pengabdian ini tercapai karena telah berhasil mengimplementasikan
google spreadsheet. Menurut (Lengkong, 2021) penggunaan media spreadsheet berbasis cloud
sebagai database dan juga app script sebagai sarana untuk membangun program yang dapat
menjalankan fungsi block codes dari mit app inventor untuk pencatatan dan pelaporan absen Kuliah
Umum secara real-time dan secara langsung dapat diakses oleh pihak fakultas kapanpun dan
dimanapun.

Dilihat dari sudut prioritas tujuan dan kepentingan bisnis, pendekatan digitalisasi dalam
memajukan bisnis mengikuti para ahli yang antara lain berpendapat bahwa digitalisasi akan
memungkinkan bisnis mengikuti perkembangan informasi dan sistem (Alshawaaf & Lee, 2021). Peran
digital dalam inovasi model bisnis adalah upaya meningkatkan kesadaran perusahaan dan merek untuk
penggunaan sistem digital.

Faktor yang menghambat
Dalam pelaksanaan pengabdian ini tentunya terdapat beberapa hambatan seperti:

a. Kurangnya pengetahuan dan pemahaman mengenai penggunaan spreadsheet membuat
perlunya pendampingan bertahap.

b. Sistem penyampaian informasi yang manual membuat pengecekan berulang dari bagian
tertentu di produksi

c. Arsip bagian produksi yang tidak tertata

d. Kurangnya pengetahuan mengenai aplikasi google untuk pekerjaan.

Faktor yang mendukung
Faktor pendukung pelaksanaan pengabdian ini antara lain:

a. Mitra yang terbuka atas pembaharuan dan masukan yang dilakukan
b. Respon positif selama pelaksanaan pengabdian
c. Sistem yang ada dapat dikembangkan dan edukasi secara efektif

Solusi dan Tindak Lanjutnya
a. Pendampingan digitalisasi operasional menggunakan spreadsheet
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Pemantauan dapat dilakukan sebagai solusi bahwa mitra telah paham dalam penggunaan
spreadsheet, mengarahkan arsip laporan dapat disimpan pada drive SP Alumunium, dan
pemberian akses dapat dikoordinasikan pada admin keuangan dan staf terkait. Pihak
manajemen perusahaan dapat mengevaluasi mitra dalam penggunaan spreadsheet. Kemudian
melakukan pendampingan terhadap mitra yang kurang memahami penggunaan spreadsheet.
b. Pembuatan daftar upah dan target pekerja

Pelaksanaan digitalisasi penentuan daftar upah dan target pekerja diterima baik oleh SP
Alumunium. Peneliti mengharapkan adanya penggunaan lebih lanjut terkait spreadsheet
daftar upah dan target untuk penentuan di kemudian. Admin keuangan dapat mengembangkan
lebih menyeluruh.

4. Simpulan

Berdasarkan pelaksanaan pendampingan penerapan digitalisasi operasional bisnis pada SP
Alumunium beberapa indikasi seperti laporan produksi yang manual dan akses pelaporan yang perlu
ditingkatkan. Pengabdian telah berhasil dilaksanakan dengan analisis, edukasi sampai penerapan
digitalisasi operasional bagian produksi SP Alumunium. Pembuatan spreadsheet, daftar penentuan
bonus karyawan, dan diagram alur proses produksi polish dapat menjadi referensi bagi penerima
manfaat. Hal tersebut dikatakan berhasil karena pelaku usaha sudah mampu menerapkan ilmu pelaporan
dan penggunaan spreadsheet sebagai pembaharuan sistem pelaporan digital di SP Alumunium.
Berdasarkan hasil olah data pre-test dan post-test terdapat perubahan signifikan pada persentase
keberhasilan. Perubahan tersebut dapat diartikan ada pengaruh pendampingan penerapan digitalisasi
operasional bisnis pada SP Alumunium pada proses produksi hingga operasional penentuan produksi
Admin keuangan dapat leluasa melaporkan pembaharuan data karena akses spreadsheet yang diberikan
pada kantor pusat SP Alumunium. Dibalik keberhasilan, pengabdi juga mengalami beberapa hambatan
yaitu penyesuaian penggunaan laporan digital tersebut oleh SP Alumunium.

Saran untuk pelaksanaan pengabdian selanjutnya adalah, penentuan waktu yang efektif agar
pendampingan terhadap mitra dapat dipantau secara teratur. Selanjutnya dapat memberikan
pembaharuan wawasan kepada mitra terkait ilmu, sistem, dan alat yang dapat menjadi referensi. Selalu
menjaga komunikasi yang baik dengan mitra agar dapat menyelaraskan tujuan dan menjaga silaturahmi
kedepan.
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